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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi kegiatan ekstrakurikuler pencak 

silat membentuk karakter mandiri pada siswa MI Tarbiyatul Islamiyah Sungai Bakung serta 

mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi kegiatan 

ekstrakurikuler pencak silat membentuk karakter mandiri pada siswa MI Tarbiyatul 

Islamiyah Sungai Bakung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi 

kasus dengan objek kepala madrasah, Pengajar, pelatih dan siswa-siswi. Pengumpulan data 

dilaksanakan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah reduksi data, diplay dan penarikan kesimpulan. Peneliti menggunakan 

trianggulasi teknik dan trianggulasi sumber untuk memperoleh keabsahan data. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa implementasi kegiatan ekstrakurikuler pencak silat 

membentuk karakter mandiri pada siswa MI Tarbiyatul Islamiyah Sungai Bakung dilakukan 

oleh pelatih : 1) Tahap persiapan atau perencanaan adalah tahapan awal yang harus dilakukan 

dalam setiap kegiatan yaitu setiap kegiatan dibagi dua yaitu latihan jurus silat dan dilanjutkan 

latihan teknik beladiri, 2) Tahap Pelaksanaan adalah proses selama latihan yaitu diawali 

kegiatan dengan berwudhu, berdo’a kemudian pemanasan dilanjutkan materi latihan dan 

ditutup dengan berdo’a. Dalam tahapan ini pembentukana karakter mandiri dengan indikator 

pertama bertanggung jawab melakukan tugas sendiri yaitu siswa memakai sendiri seragam 

pencak silat lengkap dengan sabuk tingkatannya, kedua tidak mudah bergantung pada orang 

lain dari awal latihan sampai selesai siswa melakukan kegiatan sendiri hingga selesai 3) 

Tahap evaluasi adalah mengukur sampai dimana kemampuan siswa dalam latihan pecak silat 

dengan waktu 3 pertiga bulan yaitu dilakukan dengan 2 tahap, tahap I uji coba dan tahap 

kedua tes kenaikan tingkat. Faktor pendukung dalam implementasi kegiatan ekstrakurikuler 

pencak silat membentuk karakter mandiri pada siswa MI Tarbiyatul Islamiyah Sungai 

Bakung adalah kerjasama pihak sekolah karena sudah bagian dari program kegiatan yang 

ada disekolah kemudian dari pihak luar sekolah baik orang tua bahkan pemerintah setempat. 

Faktor penghambat dalam implementasi kegiatan ekstrakurikuler pencak silat membentuk 

karakter mandiri pada siswa MI Tarbiyatul Islamiyah Sungai Bakung adalah kurangnya 

tenaga pelatih dalam kegiatan pencak silat dan dan faktor cuaca yang tidak menentu. 
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ABSTRACT 

This study aims to describe the implementation of pencak silat extracurricular activities to 

form independent characters in students of MI Tarbiyatul Islamiyah Sungai Bakung and 

describe the supporting factors and inhibiting factors for implementing pencak silat 

extracurricular activities to form independent characters in students of MI Tarbiyatul 

Islamiyah Sungai Bakung. This research uses a qualitative approach with the type of case 

study with the object of the madrasa principal, teachers, trainers and students. Data collection 

was carried out through observation, interviews and documentation. The data analysis 

technique used is data reduction, display and conclusion drawing. The researcher used 

technique triangulation and source triangulation to obtain the validity of the data. Based on 

the results of the study, it can be concluded that the implementation of pencak silat 

extracurricular activities to form an independent character in the students of MI Tarbiyatul 

Islamiyah Sungai Bakung is carried out by the trainer: 1) The preparation or planning stage is 

the initial stage that must be carried out in each activity, namely each activity is divided into 

two, namely martial arts training and training. continued with the practice of martial 

techniques, 2) The implementation stage is the process during the exercise, which begins with 

ablution, prayer, then warms up, continues with training material and closes with prayer. In 

this stage the formation of an independent character with the first indicator being responsible 

for carrying out their own tasks, namely students wearing their own pencak silat uniform 

complete with level belts, secondly it is not easy to depend on others from the beginning of 

the exercise until the end of the students doing their own activities until they are finished 3) 

The evaluation stage is measuring to what extent the students' ability to practice pencak silat 

with a time of 3 thirds of months is carried out in 2 stages, the first stage is a trial and the 

second stage is a level increase test. The supporting factor in the implementation of 

extracurricular activities of pencak silat to form an independent character in the students of 

MI Tarbiyatul Islamiyah Sungai Bakung is the cooperation of the school because it is part of 

the existing program of activities at school and then from outside the school both parents and 

even the local government. The inhibiting factor in implementing pencak silat extracurricular 

activities to form an independent character in the students of MI Tarbiyatul Islamiyah Sungai 

Bakung is the lack of trainers in pencak silat activities and the erratic weather factor 
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Bakung diantaranya mampu 

menyelesaikan tugas dan 

tanggung jawab, mampu mengatsi 

masalah, percaya pada 

kemampuan diri sendiri dan 

mampu mengatur dirinya sendiri.  

c. Antusias Siswa pada Proses 

Latihan pencak silat di MI 

Tarbiyatul Islamiyah Sungai 

Bakung 

Meskipun ekstrakurikuler 

Pencak silat di MI Tarbiyatul 

Islamiyah Sungai Bakung tidak 

wajib namun ada nilai tersendiri 

bagi siswa yang mengikutinya, 

dalam kegiatan ekstrakurikuler 

pencak silat siswa sangat antusias 

senang mengikuti rangkaian 

kegiatan ekstrakurikuler pencak 

silat di MI Tarbiyatul Islamiyah 

Sungai Bakung.  

2. Faktor pendukung dan faktor 

penghambat kegiatan ekstrakurikuler 

pencak silat di MI Tarbiyatul 

Islamiyah Sungai Bakung 

a. Faktor pendukung  

Banyak faktor yang 

mendukung proses pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler pencak 

silat diantaranya dari pihak 

sekolah terutama dari kepala 

madrasah yang selalu 

memberikan semangat dan 

motivasi kepada siswa yang 

mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler pencak silat dan 

dukungan dari luar sekolah juga 

ada dari orang tua siswa, warga 

sekitar.  

b. Faktor penghambat 

Faktor penghambat kegiatan 

ekstrakurikuler pencak silat 

kurangnya tenaga pelatih karena 

keterbatasan orang yang mau 

melatih pencak silat, dan juga 

faktor cuaca ketika hujan 

sehingga membuat tidak efektif 

untuk melaksanakan latihan 
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